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ABSTRAK: Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh campuran cocodust dan serabut halus
sabut kelapa terhadap sifat fisika papan partikel. Penelitian ini bertujuan untuk membuat papan
partikel dari campuran cocodust dan serabut halus sabut kelapa dengan menggunakan perekat kompon
karet cair. Mula-mula 53 gram campuran cocodust dan serat halus sabut kelapa dengan perbandingan
prosentase 90:10. 80:20, 70:30, 60:40, dan 50:50 dicampur dengan kompon karet cair 30% diaduk
hingga merata kemudian dicetak menjadi potongan uji dengan ukuran 10 cm x 5 cm x 7,5 c¢cm lalu
dikeringkan. Langkah berikutnya dilakukan pengepresan hingga diperoleh ketebalan 2,5 cm kemudian
dilakukan karakterisasi yang meliputi pengujian MOR, MOE, kuat cabut sekrup dan daya serap air.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi terbaik diperoleh pada penggunaan campuran cocodust
dan serabut halus sabut kelapa dengan perbandingan prosentase 60 : 40. Pada kondisi ini harga MOR,
MOE, Kuat cabut sekrup dan daya serap air papan partikel berturut-turut adalah 35,25 kg/cm?; 74,68
kg/em? ; 1,94 kg/em? dan 28,34%.

] PENDAHULUAN

Permasalahan cukup serius yang dihadapi oleh industri pengolahan kayu di Indonesia
pada saat ini adalah ketersediaan bahan baku kayu yang makin menipis. Sementara itu
kebutuhan kayu untuk mebel, bahan bangunan dan kebutuhan lain terus meningkat seiring
dengan pertambahan penduduk. Oleh karena itu perlu dicari alternative bahan substitusi
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atau pengganti untuk industri pengelolahan kayu [1,2]. Papan partikel dapat menjadi
alternatif untuk mengatasi permasalahan ini. Kelebihan papan partikel ini adalah ukuran
dan kerapatan dapat disesuaikan dengan kebutuhan disamping kualitasnya dapat diatur
[3-6]. Salah satu bahan berlignoselulose yang dapat digunakan untuk membuat papan
partikel adalah campuran serbuk sabut kelapa (cocodust) dengan serabut halus sabut
kelapa [7-9]. Serbuk dan serabut halus sabut kelapa ini sangat banyak tersedia diseluruh
daerah di Indonesia yang merupakan penghasil utama kelapa dunia dan merupakan bahan
buangan yang selama ini belum banyak dimanfaatkan. Sebagai perekat untuk pembuatan
papan partikel dalam penelitian ini akan digunakan polimer alam berupa kompon karet
cair yang merupakan campuran dari lateks pekat dengan beberapa bahan kimia tertentu
untuk memperbaiki sifatnya [10,11]. Sebagai bahan baku kompon karet cair adalah lateks
karet alam yang juga sangat banyak tersedia di Bengkulu.

Permasalahan yang ada adalah selama ini sabut buah kelapa hanya dipandang sebagai
bahan buangan dari sisa proses pemanfaatan buah kelapa dan belum banyak
dimanfaatkan, sehingga penelitian mengenai pengaruh campuran cocodust dan serabut
halus sabut kelapa terhadap sifat fisiko kimia papan partikel menjadi sangat menarik untuk
dilakukan.

Dengan penelitian ini maka diharapkan akan dapat diperoleh suatu produk inovatif
berupa formula untuk pembuatan papan partikel dari campuran serbuk dan serabut halus
sabut kelapa dengan kompon karet cair yang memiliki banyak kelebihan dibanding papan
partikel pada umumnya yaitu lebih kuat, lebih lentur, serta lebih tahan terhadap air.
Dengan berbagai sifat superior tersebut maka papan partikel yang dibuat akan dapat
digunakan untuk berbagai keperluan sebagai substitusi atau pengganti papan kayu yang
ketersediannya semakin menipis sehingga dengan penelitian ini, disamping
mengembangkan ipteks-sosbud juga akan sangat menunjang pembangunan yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan.

I HASIL DAN PEMBAHASAN

Keteguhan Patah (MOR)

Nilai keteguhan patah (MOR) papan partikel makin besar pada penggunaan campuran
dengan prosentase serabut yang semakin besar dan mencapai maksimum pada
penggungunaan campuran dengan perbandingan prosentase serbuk dan serat sebesar 60 :
40. Hal ini disebabkan karena pada perbandingan ini interaksi yang terjadi antara selulose
dari serbuk dan serabut kelapa dengan poliisoprene dari kompon karet cair mencapai
maksimum, hal ini yang menyebabkan papan partikel yang dihasilkan mempunyai
keteguhan patah (MOR) yang paling besar.

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawati dkk (2008) yang
menunjukkan bahwa dengan komposisi serat lebih besar menghasilkan sifat mekanik yang
lebih baik [3]. Pada komposisi campuran yang lebih kecil interaksi yang terjadi belum
mencapai maksimal dan pada komposisi yang lebih besar justru terjadi kelebihan selulose
dibandingkan dengan perekatnya yaitu kompon karet cair sehingga berakibat harga
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keteguhan patah yang justru menurun. Pada kondisi terbaik nilai keteguhan patah (MOR)
papan partikel adalah sebesar 35,25 kg / cm? (Gambar 1).
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Gambar 1. Keteguhan Patah (MOR) pada berbagai prosentase campuran serbuk dan serat

Keteguhan Lentur (MOE)

Nilai keteguhan lentur (MOE) papan partikel makin besar pada penggunaan campuran
serbuk (cocodust) dengan serat sabut kelapa dengan prosentase yang semakin besar,
mencapai maksimum pada penggunaan campuran cocodust dan serat sabut kelapa dengan
perbandingan 70 : 30 kemudian menurun pada prosentase serat yang lebih tinggi. Hasil
penelitian ini adalah sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawati dkk.
(2008) yang menunjukkan bahwa komposisi terbaik diperoleh pada campuran serbuk dan
serat sabut kelapa sebesar 70:30 [3]. Hal ini disebabkan karena pada campuran ini
interaksi yang terjadi antara selulose dari serbuk dan serat sabut kelapa dengan
poliisoprena dari kompon karet cair mencapai optimum sehingga papan partikel yang
dihasilkan mempunyai keteguhan lentur (MOE) yang paling tinggi. Pada komposisi
campuran yang lebih besar dan lebih kecil interaksi yang terjadi tidak optimal sehingga
nilai keteguhan lentur (MOE) papan partikel yang dihasilkan juga lebih kecil. Pada kondisi
interaksi yang optimum ini nilaai keteguhan lentur (MOE) papan partikel yang dihasilkan
adalah sebesar 93,91 kg/cm? (Gambar 2).
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Gambar 2. Keteguhan Lentur (MOE) pada berbagai prosentase campran serbuk dan serat
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Kuat Cabut Sekrup

Nilai kuat cabut sekrup papan partikel makin besar pada penggunaan campuran
cocodust dan serat sabut kelapa dengan prosentase serat yang semakin besar. Keadaan ini
disebabkan karena makin besar prosentase serat maka ikatan yang terjadi antar partikel
selulose dari serat dengan poliisoprena dari kompon karet cair sebagai perekat papan
partikel juga semakin banyak dan semakin rapat sehingga papan partikel yang dihasilkan
juga semakin kuat menahan sekrup. Pada campuran dengan prosentase serat yang lebih
kecil maka ikatan yang terjadi belum mencapai maksimal, sedang pada prosentase serat
yang lebih tinggi maka terjadi kelebihan serat sehingga ikatan yang terjadi tidak maksimal
dan hal ini berakibat pada haraga kuat cabut sekrup yang lebih kecil. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawati dkk (2008) yang menunjukkan
bahwa dengan komposisi serat lebih besar menghasilkan sifat mekanik yang lebih baik [3].
Pada kondisi terbaik nilai kuat cabut sekrup papan partikel yang dihasilkan adalah adalah
sebesar 1,94 kg / cm?2.
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Gambar 3. Kuat cabut sekrup pada berbagai prosentase campran serbuk dan serat

Daya Serap Air

Daya serap air papan partikel makin kecil pada penggunaan campuran serbuk dan
serabut dengan prosentase serat yang semakin besar. Hal ini disebabkan karena makin
besar kadar serat sabut kelapa maka ikatan yang terjadi antara selulose dari campuran
serbuk dan serat sabut kelapa dengan poliisoprena dari kompon karet cair sebagai
perekatnya akan semakin banyak sehingga pori-pori papan partikel akan semakin rapat
sehingga partikel air akan semakin sulit untuk merembes masuk diantara pori-pori papan
partikel yang terjadi sehingg prosentase air yang dapat diserap papan partikel juga
semakin kecil.

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astika dkk. (2013) yang
menunjukkan bahwa dengan komposisi serat lebih besar menghasilkan daya serap air yang
semakin kecil [5]. Pada kondisi campuran terbaik daya serap air papan partikel yang
diperoleh adalah sebesar 28,34% (Gambar 4).
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Gambar 4. Daya serap air pada berbagai prosentase campran serbuk dan serat

B KESIMPULAN

Komposis prosentase campuran cocodust dan serabut kelapa terbaik untuk
pembuatan papan partikel diperoleh pada perbandingan 60 : 40. Pada kondisi terbaik
harga keteguhan patah (MOR), keteguhan lentur (MOE), keteguhan cabut sekrup dan daya
serap air papan partikel berturut-turut adalah sebesar 35,25 kg/cm2; 74,68 kg/cm2 ; 1,94
kg/cm?2 dan 28,34%.

I PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dengan mencampurkan 53 gram campuran cocodust dan serat
halus sabut kelapa dengan perbandingan prosentase 90:10. 80:20, 70:30, 60:40, dan
50:50 dicampur dengan 30% kompon karet cair diaduk hingga merata kemudian dicetak
menjadi potongan uji dengan ukuran 10 cm x 5 cm x 7,5 cm lalu dikeringkan dibawah
sinar matahari. Langkah selanjutnya adalah pengepresan papan partikel untuk
mendapatkan ketebalan 2,5 cm dan dilanjutkan dengan pengujian sifat fisiko kimia papan
partikel yang telah dibuat meliputi keteguhan patah (MOR), keteguhan lentur (MOE), kuat
cabut sekrup dan daya serap air sesuai dengan SNI 03-2105-2006.
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